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ABSTRAK

Amira Fairuz/222017273/2021/Pengaruh Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan
Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern (Studi Empiris Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019).

Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas audit, ukuran
perusahaan, dan likuiditas terhadap opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Data yang
digunakan yaitu data sekunder berupa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019 dengan populasi sebesar 176 perusahaan dan yang
menjadi sampel sebesar 12 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan adalah regresi logistik dibantu oleh Statistical Program for Special Science
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kualitas audit,
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern sedangkan
likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian secara
simultan kualitas audit, ukuran perusahaan, dan likuiditas berpengaruh terhadap opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2019.

Kata kunci: Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Opini Audit Going Concern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keadaan ekonomi yang selalu mengalami perubahan mulai sejak
terjadinya Kkrisis moneter yang berlanjut dengan krisis ekonomi pada
pertengahan tahun 1997 sampai sekarang, membawa dampak yang signifikan
terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Banyak perusahaan yang
mengalami keterpurukan dan tidak dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Padahal kelangsungan hidup suatu perusahaan merupakan salah satu
alasan investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. Oleh karena
itu, auditor mempunyai peranan yang penting sebagai perantara akan
kepentingan investor maupun kepentingan perusahaan sebagai penyedia
laporan keuangan.

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi berupa
catatan informasi keuangan untuk menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan sebagai informasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik
internal maupun eksternal. Bagi perusahaan perusahaan besar yang telah go
public, permintaan akan laporan keuangannya akan lebih besar pula. Dengan
demikian perusahaan yang telah go public, perlu melakukan pengauditan atas
laporan perusahaannya oleh seorang auditor independen. Menurut Mulyadi
(2016:28) Auditor Independen adalah auditor professional yang menyediakan
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan

keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut terutama ditujukan untuk



memenuhi para pemakai informasi keuangan seperti kreditur, investor, calon
kreditur, calon investor, dan instansi pemerintah (terutama instansi pajak).
Menurut (Mulyadi, 2016) Laporan audit merupakan media bagi auditor untuk
menyampaikan pendapatnya mengenai kewajaran dari laporan keuangan yang
telah diaudit. Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang
umumnya berupa laporan audit.

Para pemakai laporan keuangan mendasarkan keputusan-keputusan mereka
atas dasar analisis mereka terhadap informasi yang disajikan klien dalam laporan
keuangan. Para investor dan kreditur mempertimbangkan risiko investasi mereka
atas dasar kemampuan tiap-tiap perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini
hanya dapat dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan yang dihasilkan
yoleh berbagai perusahaan dapat diperbandingkan antara satu sama lain, maka
laporan keuangan berbagai perusahaan harus disusun atas dasar prinsip akuntansi
berterima umum. Auditor mempunyai fungsi meningkatkan mutu penyajian
laporan keuangan perusahaan kepada masyarakat, dengan cara melaksanakan audit
atas kewajaran laporan keuangan tersebut ditinjau dari kesesuaian dengan prinsip
akuntansi berterima umum.

Terdapat perbedaan antara laporan keuangan perusahaan manfaktur dan
perusahaan komersil lainnya yaitu pada laporan harga pokok produksi. Laporan
keuangan perusahaan manufaktur sangat penting untuk berbagai pihak manajemen
untuk menilai apakah dalam kondisi baik atau buruk pada satu periode, bahkan

pihak manajemen harus selalu mengevaluasi laporan keuangan perusahaan



manufaktur demi perkembangan perusahaan dimasa depan. Laporan keuangan
perusahaan manufaktur juga harus mampu memberikan hasil laporan secara real
atau sesuai fakta pada posisi keuangan yang nantinya dapat memudahkan pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) adalah perusahaan yang go public dimana laporan keuangannya wajib untuk
diaudit. Pelaporan audit merupakan tahap akhir pekerjaan atas laporan keuangan
yang berisi pernyataan pendapat atau pernyataan tidak memberikan pendapat atas
laporan keuangan auditan. Penting sekali bagi para perusahaan untuk memilih
KAP yang benar- benar punya integritas dan independensi apalagi sekelas KAP
yang masuk dalam Big 4. Biasanya KAP yang masuk kedalam empat besar akan
mempengaruhi kualitas audit dan unsur kesalahan dalam pengauditan akan
semakin rendah. Para investor akan melihat laporan keuangan perusahaan yang
telah diaudit. Karena laporan keuangan yang telah di audit merupakan media untuk
menarik para Investor yang merupakan salah satu pihak yang memegang
kepentingan atas suatu perusahaan. Salah satu referensi bagi para investor untuk
mengambil keputusan investasinya yaitu laporan auditor terutama yang
menyangkut keberlangsungan hidup perusahaan (going concern).

Opini going concern ialah kelangsungan hidup suatu entitas yang merupakan
salah satu asumsi yang digunakan perusahaan dalam menyusun laporan keuangan
suatu entitas ekonomi yang mengharyskan entitas ekonomi secara operasional dan

keuangan memiliki kemampuan dalam mempetahankan kelangsungan hidupnya.



Menurut Purba (2016: 33) dalam kelangsungan usaha suatu entitas bisnis
dipengaruhi oleh dua kendala yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala
internal merupakan kendala yang ada dalam perusahaan itu sendiri. Sedangkan
kendala eksternal berupa kendala diluar perusahaan seperti pasar, kondisi moneter,
sosial, politik dan lain-lain. Opini audit going concern merupakan opini yang
dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya (IAPI, 2011).

Opini audit going concern sangat penting karena opini audit going concern
sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan
investasi yang tepat dalam berinvestasi, karena ketika seorang investor akan
melakukan investasi, investor perlu memahami kondisi keuangan perusahaan,
terutama menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Hal ini
membuat auditor mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mengeluarkan
opini audit going concern yang konsisten dengan keadaan yang sesungguhnya.
Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah karena
berkaitan erat dengan reputasi auditor. Penghakiman terhadap akuntan publik
sering dilakukan, baik oleh masyarakat maupun pemerintah dengan melihat
kondisi bangkrut tidaknya perusahaan yang diaudit.

Menurut De Angelo (1981) dalam Tandiontong (2016) Kualitas Audit
merupakan suatu kemungkinan seorang auditor menemukan dan melaporkan
tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi perusahaan yang

diaudit. Menyatakan bahwa kualitas audit terdiri dari dua komponen, yaitu



kompetensi auditor dan independensi auditor. Independesi dalam audit berarti
melakukan pengujian audit, mengevaluasi hasilnya, dan membuat laporan audit.
Kualitas audit yang baik akan menghasilkan informasi yang sangat berguna bagi
para pemakai laporan keuangan dalam hal pengambilan keputusan. Auditor yang
mempunyai kualitas audit yang baik lebih cenderung akan mengeluarkan opini
audit going concern apabila klien mengalami masalah going concern.

Prasetyorini (2013) dalam Hery (2017:11) ukuran perusahaan merupakan
suatu skala dimana besar kecilnya perusahaan dapat diklasifikasikan dengan
dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Hery (2017) Ukuran perusahaan
dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan dikarenakan semakin besar
ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam
memperoleh sumber pendanaan, baik yang internal maupun eksternal.

Menurut Kasmir (2017: 130) rasio likuiditas atau yang biasa juga disebut
rasio modal kerja yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya
sebuah perusahaan. Dengan cara membandingkan komponen yang ada di neraca,
yaitu total aset lancar dengan total passive lancar (utang jangka pendek).

Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah karena
berkaitan erat dengan reputasi auditor. Penghakiman terhadap akuntan publik
sering dilakukan, baik olen masyarakat maupun pemerintah dengan melihat
kondisi bangkrut tidaknya perusahaan yang diaudit. Hal itu berarti bahwa reputasi
sebuah kantor akuntan publik dipertaruhkan ketika opini yang diberikan ternyata

tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Auditor harus



memiliki keberanian untuk mengungkapkan permasalahan mengenai kelangsungan
hidup (going concern) perusahaan klien. Permasalahan going concern seharusnya
diberikan oleh auditor dan dimasukkan dalam opini auditnya pada saat opini audit
itu diterbitkan. Auditor bertanggung jawab mengevaluasi apakah terdapat
kesangsian besar terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang opini audit
going concern menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian tersebut
beragam, dikarenakan perbedaan sifat variabel yang diteliti, perbedaan sampel,
periode pengamatan atau perbedaan metodologi yang digunakan. Keberagaman
hasil penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian ini perlu untuk
diteliti kembali.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Melania, dkk (2016) dengan judul
analisis pengaruh kualitas auditor, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap opini audit going concern pada perusahan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Sedangkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Yulianto, Bambang dan Meita (2020) dengan judul
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan
likuiditas terhadap opini audit going concern pada perusahaan agriculture yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014-2018 menyatakan bahwa ukuran

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern,



dalam hal ini semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka perusahaan semakin
kecil kemungkinannya untuk mendapatkan opini audit going concern.

Berdasarkan penelitian yamg dilakukan Effendi (2019) dengan judul kualitas
audit, kondisi keuangan, ukuran perusahaan dan opini audit going concern bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa KAP big four tidak mempengaruhi
pemberian opini audit going concern. KAP yang berafiliasi dengan KAP big four
sama-sama mempunyai porsi atau peluang yang sama dalam memberikan opini
audit going concern. Dalam hal ini berarti KAP yang berafiliasi dengan big four
maupun yang tidak berafiliasi dengan KAP big four sama-sama memberikan
kualitas audit yang baik dan tetap bersifat independen dalam memberikan opini
audit going concern. Penelitian yang berjudul pengaruh kualitas audit, debt ratio,
ukuran perusahaan dan audit lag terhadap opini audit going concern yang
dilakukan oleh Minerva, dkk (2020) bahwa kualitas audit berpengaruh positif
terhadap opini audit going concern. Probabilitas pendeteksian dipengaruhi oleh isu
yang merujuk pada audit yang dilakukan oleh auditor untuk menghasilkan
pendapatnya. Isu isu yang berhubungan dengan isu audit adalah kompetensi
auditor, persyaratan yang berkaitan dengan pelaksanaan audit dan persyaratan
pelaporan. Pengalaman, pengetahuan dan akademik yang dimiliki auditor sangat
berpengaruh terhadap besarnya Kantor Akuntan Publik. Dimana peningkatan
kualitas dari auditan akan berpengaruh dari para klien untuk memilih Kantor

Akuntan Publik yang bisa dipercaya kemampuan dalam kinerjanya.



Berdasarkan penelitian dengan judul pengaruh opini audit tahun sebelumnya,
reputasi auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
terhadap pemberian opini audit going concern yang dilakukan oleh Suksesi dan
Hexana (2016) likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, walaupun perusahaan dengan kondisi
keuangan yang buruk, apabila perusahaan mampu dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya tidak menutupi kemungkinan auditor akan memberikan opini
audit non going concern. Karena dalam memberikan opini audit going concern,
para auditor harus mempertimbangkan faktor lainnya. Sedangkan berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Hamzah (2018) dengan judul
pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap opini audit going
concern bahwa likuiditas berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
opini audit going concern. Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Current ratio
yaitu kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
sekuruh aset lancar yang dimiliki perusahaan. Apabila semakin rendah current
ratio ini berarti semakin rendah kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban finansial jangka pendek. Sebaliknya, apabila semakin tinggi current
ratio maka semakin besar kemampuan perusahan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek, sehingga kecenderungan auditor memberikan opini audit

going concern semakin rendah.



Munculnya kasus-kasus manipulasi laporan keuangan seperti kasus Enron
tahun 2001 membuat hilangnya kepercayaan masyarakat dan para pemegang
kepentingan perusahaan yang berkaitan. Hal tersebut dikarenakan auditor
dianggap tidak mampu memberikan informasi yang transparan, akuntabel,
independen dan relevan untuk pengambilan keputusan yang akan datang. Selain
kasus Enron, kasus Kimia farma tahun 2001 juga mendapat perhatian dari
khalayak masyarakat, dimana manajemen melaporkan adanya laba bersih sebesar
Rp 132 milyar dan laporan tersebut diaudit oleh Hans Tuankotta dan Mustofa
(HTM). Akan tetapi, kementrian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih
tersebut dilakukan audit ulang, pada 03 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia
Farma 2001 disajikan kembali (restated) karena telah ditemukan kesalahan yang
cukup mendasar. Dengan adanya kesalahan tersebut membuat Kantor Akuntan
Publik (KAP) HTM kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Jika seorang auditor
tidak mempunyai integritas dan independensi maka akan berpengaruh pada

laporan audit dan juga akan mempengaruhi kualitas audit pada laporan keuangan.



Tabel 1.1
Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2019

Nama Kode Tahun Kualitas Ukuran Likuiditas Opini
No Perusahaan Audit Perusahaan Audit
Going

Concern

SEKTOR INDUSTRI & KIMIA

A Sub Sektor Keramik Porselen & Kaca

2017 0 21.01 0.03 1
Intikeramik

1. Alamasari IKAI 2018 0 19.20 0.49 1
Industri Tbk

2019 0 21.02 0.78 1

B  Sub Sektor Logam & Sejenisnya

2017 0 26.25 1.26 1
Jakarta
2 Kyoei Steel  JKSW 2018 0 25.97 1.74 1
Works Thk
2019 0 25.91 1.42 1

SEKTOR ANEKA INDUSTRI

A Sub Sektor Otomotif & Komponen

2017 0 28.12 0.72 0
Prima Alloy
3  Steel Industri  PRAS 2018 0 28.06 0.60 0
Thk
2019 0 25.31 0.18 1

B  Sub Sektor Tekstil & Garmen

2017 0 25.2 0.12 1

A Argo Pantes ARGO 2018 0 25.16 0.09 1
Tbk

2019 0 29.02 0.22 1

2017 0 27.09 0.15 1

5 PanasiaIndo HDTX
Resources 2018 0 26.77 0.08 1



Thk 2019

2017
Asia Pacific

Investama MYTX 2018
Tbk

2019
2017

Asia Pasific
Fiber Tbk POLY 2018
2019

Sub Sektor Mesin & Alat Berat

Garuda 2017
Maintenance

Facility Aero GMFI 2018

Asia Thk 2019

SEKTOR KONSUMSI

A

10

11

12

Sub Sektor Makanan & Minuman

2017
Tiga Pilar

Sejahtera AISA 2018
Thbk

2019
2017

Inti Agri
Resources 1HKP 2018

Thk

2019
2017

Magna

Investama MGNA 2018

Mandiri Thk
2019

Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga

2017
Langgeng LMPI
Makmur 2018

21.96

22.04

22.02

26.19

26.16

26.21

27.01

27.28

27.35

26.47

26.42

26.67

27.96

27.78

27.96

26.14

26.04

25.21

25.21

27.45

27.39

0.46

0.42

0.44

0.12

0.11

0.12

1.97

1.68

1.22

1.16

0.152

0411

0.819

0.95

0.41

1.63

0.29

0.02

0.02

1.58

1.38

11
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Industri Thk 2019 0 27.32 1.18 1

Sumber : www.idx.co.id (2020)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada perusahaan GMFI mendapatkan opini audit
going concern menunjukkan bahwa perusahaan tersebut diaudit oleh auditor yang
termasuk kedalam KAP bigfour dimana semakin tinggi ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) maka auditor tersebut akan mempertahankan reputasinya dan
integritasnya dalam mengaudit laporan keuangan sehingga auditor akan
menyajikan laporan keuangan dengan sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi
perusahaan tersebut. Tetapi pada perusahaan lain yang tidak diaudit oleh KAP
bigfour juga mendapatkan opini audit going concern, data tersebut menunjukkan
bahwa pada perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP bigfour juga bisa

mendapatkan opini going concern.

Selanjutnya ukuran perusahaan yang besar juga tidak selalu mempengaruhi
perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern contohnya pada
perusahaan HDTX dimana ukuran perusahaannya diangka 29 tetapi mendapatkan
opini audit going concern sedangkan ada beberapa perusahaan dengan nilai ukuran

perusahaan dibawah angka 29 tidak mendapatkan opini audit going concern.

Likuiditas yang rendah juga tidak selalu mempengaruhi perusahaan untuk
mendapatkan opini audit going concern contohnya pada perusahaan PRAS 2018
dan MGNA 2018 yang memiliki nilai likuiditas yang tidak sampai dengan angka 1

dan tergolong rendah namun tidak mendapatkan opini audit going concern.


http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian sebelumnya maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas
Audit, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas Terhadap Opini Audit Going
Concern (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini bagaimanakah pengaruh kualitas audit, ukuran

perusahaan, dan likuiditas terhadap opini audit going concern?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas audit,

ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap opini audit going concern.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan
manfaat bagi semua pihak di antaranya:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi,

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagi informasi untuk menambah
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wawasan mengenai Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas
Terhadap Opini Audit Going Concern.
2. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi
para perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk memberikan
perhatian lebih terhadap permasalahan yang terjadi.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak-
pihak yang berkepentingan, baik sebagai refrensi maupun sebagai bahan

penelitian selanjutnya.
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